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INTISARI
Latar Belakang: Deteksi dini gangguan pertumbuhan anak merupakan salah satu program posyandu untuk
mengurangi angka kematian anak di Indonesia, termasuk di Puskesmas Sewon II Bantul, Yogyakarta.
Keterampilan kader dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan deteksi ini. Teori
sebelumnya menyebutkan bahwa keterampilan turut dipengaruhi oleh pengetahuan dan motivasi. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan motivasi dengan keterampilan kader
Tujuan: Mengetahui  hubungan  pengetahuan dan  motivasi  dengan  keterampilan  kader
posyandu dalam deteksi dini pertumbuhan anak di Puskesmas Sewon II Bantul, Yogyakarta.
Metode: Penelitian i1 adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Dilaksanakan
pada bulan November 2012. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan pengamatan dilakukan
pada satu waktu. Subjek penelitian berjumlah 41 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Cluster dan Proportional sampling. Analisis brvariat dilakukan dengan wji Feaison Froduct Moment.
Hasil: Kader poyandu (n=41) rata-rata memiliki  tingkat pengetahuan sedang (61%),
tingkat motivasi tinggi (61%), dan tingkat keterampilan sedang (65,9%). Hasil perhitungan
hubungan antara pengetahuan dan keterampilan kader didapatkan rho=0.789 dan p=0,01;
hasil perhitungan hubungan antara motivasi dan keterampilan  didapatkan nilai  p=0.969.
Kesimpulan: Terdapat hubungan vyang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan keterampilan
kader; tidak ada hubungan vyang signifikan antara motivasi dengan keterampilan kader

Kata kunci: pertumbuhan anak, pengetahuan, motivasi, keterampilan, posyandu.

ABSTRACT
Background: Early detection of children’s growth is one of posvandu s program to minimizing child mortality
in Indonesta, including in Sewon II Health center. Skills of posyandit cadres considered as a factor affecting
the success rate of detection. Previous theory states that skills inflienced by the knowledge and motivation.
Therefore it is necessary to do research about relationship between knowledee and motivation with cadres skills.
Objective: Identify association between Iknowledge and motivation with skills of posyandu
cadres in early detection of childien growth at Sewon I[II Health Center Bantul, Yogyakarta.
Method: The study was a descriptive correlation with cross sectional design. Data were obtained through
questionnaire and observation was undertaken at one time, in November 2012. Subject of the study involving 41
respondents. Samples were taken thiough cluster and proportional sampling techniques. Bivariate analysis wsed
Pearson Product Moment test.
Result: Posyandu cadres (n=41 people) had average Iknowledge (61%), high motivation
(61%), and average skills (65.9%). Score of corelation between fknowledge and skills was

rtho = 0.789 and p = 001, score of corielation between motivation and skills was p = 09689
Conclusion: There was significant association between imnowledge and skills;
theie was  Ho sighificant  association between motivation and  skills  of  cadres.

Keywords: Children growth, knowledge, motivation, skill, posyandu.
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PENDAHULUAN
Hasil survei Badan Pusat Statistik di tahun 2010
menyatakan bahwa dari total jumlah penduduk di
Indonesia 22.960.000 diantaranya adalah balita, yakni
mencapai 10% dari total jumlah populasi’. Sayangnya
peningkatan jumlah tersebut tidak selalu diimbangi
dengan peningkatan kualitas kesehatan pada balita,
salah satunya dalam aspek pertumbuhan, dimana dari
tahun ke tahun permasalahan mengenai pertumbuhan
balita di Indonesia masih saja ditemukan® Pada
tahun 2000-2003 prevalensi balita dengan kasus
gizi kurang tercatat sebanyak 26.1%, 27,3%,
dan 27,5% ° sedangkan survey pada tahun 2010
menunjukkan 17,9% anak di Indonesia menderita
gizi kurang, 4,9% gizi buruk, 17,1% gangguan
pertumbuhan pendek, dan 18,5% sangat pendek *
Deteksi dini penyimpangan pertumbuhan anak
merupakan bagian dari kegiatan Stimulasi Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK)
oleh Departemen Kesehatan RI. Tujuannya adalah
untuk mendeteksi secara dini gangguan pertumbuhan
pada anak sehingga dapat dilakukan intervensi lebih
awal’. Deteksi ini dilakukan dengan cara pengukuran
berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala sesuai
dengan jadwal deteksi. Semakin awal tanda dan gejala
gangguan pertumbuhan tersebut diketahui maka
akan semakin mudah pula penanganannya. Deteksi
ini biasa dilakukan mulai dari tingkat pelayanan
kesehatan dasar salah satunya adalah posyandu.
Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan
strategi jangka panjang pemerintah yang bertujuan
untuk menurunkan angka kematian anak di Indonesia
salah satunya dengan melaksanakan deteksi dini
pertumbuhan®. Saat ini terdapat sebanyak 266.827
posyandu yang seluruh  wilayah
Indonesia dan 5.654 diantaranya terdapat di provinsi
DI Yogyakarta®. Pada kenyataannya pelaksanaan
deteksi dini pertumbuhan anak oleh kader posyandu
saat ini belum optimal. Dari keseluruhan jumlah
anak balita di Indonesia hanya sekitar 26,8%
yang dilakukan penimbangan secara rutin, 49,4%
dilakukan 4 kali penimbangan dalam 6 bulan, dan

tersebar di
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3.8% diantaranya bahkan tidak permah ditimbang
dalam kurun waktu 6 bulan terakhir* Mahmudiono
menyebutkan bahwa 61% kader posyandu dibeberapa
wilayah kurang teliti dan 97% tidak akurat dalam
melakukan penimbangan®. Kegiatan posyandu kian
meredup dan kualitasnya mengalami penurunan,
dari total jumlah posyandu yang ada di Indonesia
saat ini hanya 50% saja yang diperkirakan masih
aktif dengan tingkat partisipasi 40-60% . Tinggi
rendahnya mutu pelayanan posyandu dalam deteksi
dini pertumbuhan anak dipengaruhi oleh pengetahuan
dan keterampilan kader posyandu sebagai penggerak
dan pelaksana kegiatan posyandu'®. Motivasi
atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan juga dapat berpengaruh pada perilakunya'.
Puskesmas Sewon II terletak di Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. D1 wilayah tersebut terdapat sebanyak
46 posyandu balita yang dibagi kedalam dua wilayah
yakni 22 posyandu dari wilayah Bangunharjo dan 24
posyandu dari wilayah Panggungharjo dengan kader
rata-rata berjumlah 5 orang disetiap posyandunya.
Penimbangan balita dilakukan secara rutin setiap
satu  bulan dengan jadwal Kkunjungan
puskesmas antara tanggal 1-23. Kader posyandu
di wilayah tersebut belum pernah mendapatkan
mengenai  deteksi pertumbuhan
itu di wilayah tersebut
pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan
pengetahuan dan motivasi dengan keterampilan
kader dalam deteksi dini pertumbuhan anak.
Berdasarkan wuraian permasalahan
peneliti  tertarik  untuk
penelitian mengenai”’ Hubungan Pengetahuan
dan Motivasi dengan Keterampilan Deteksi Dini
Pertumbuhan Anak pada Kader Posyandu di
Wilayah Puskesmas Sewon II Bantul, Yogyakarta”.

sekali

pelatihan dini

anak. Selain belum

tersebut

maka melakukan

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Dilaksanakan di Griya Lare Utami (Children Houise)

wilayah Dusun Bakung Bangunharjo Sewon Bantul
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dengan jumlah responden sebanyak 41 kader, 20
responden berasal dari Desa Bangunharjo dan 21
responden berasal dari Desa Panggungharjo, pada
bulan November 2012. Sebagai responden penelitian
adalah mereka yang memenuhi kriteria inklusi:
berusia 30-50 tahun, berpendidikan minimal SMP,
dan bersedia menjadi responden penelitian. Sebagai
kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah: kader
posyandu yang tidak mengikuti kegiatan penelitian
secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Cluster dan Proportional sampling.
Untuk mengetahui
digunakan uji Product Moment dari Pearson dengan
mengorelasikan skor dari masing-masing variabel.

Untuk mengukur tingkat pengetahuan kader
digunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan buku panduan Stimulasi Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK)’
yang telah diuji validitas sebanyak 21 item pertanyaan

hubungan antara variabel

dengan skor berkisar antara 0-21. Pengetahuan
dikatakan rendah jika skor < 12, sedang jika skor 12-
16, dan tinggi jika skor>16". Motivasi diukur dengan
menggunakan kuesioner motivasi dari Uno'” sebanyak
13 item pertanyaan dengan rentang skor antara 13-52.
Motivasi dikatakan rendah jika skor < 39, sedang jika
skor39<x<49, tinggi jika>49". Tingkatketerampilan
kader diukur dengan menggunakan instrumen berupa
checklist vang terdiri dari 15 poin sesuai dengan
buku panduan SDIDTK” dengan skor berkisar antara
0-15. Apabila skor<10 maka keterampilan dikatakan
rendah, jika skor 10 < x < 14 keterampilan dikatakan
sedang, dan keterampilan tinggi jika skor > 147

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden dalam penelitian
meliputi: umur, tingkat pendidikan, dan lama menjadi
kader posyandu. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa karakteristik responden
paling banyak berusia 30-40 tahun (53,7%) dengan
rata-rata usia 40,32 tahun + 1,042 Standar Deviasi
(SD). Karakteristik responden pada penelitian ini

ini

selengkapnya ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Karakteristik kader posyandu di wilayah Puskesmas Sewon 11

Bantul Yogyakarta (n=41)
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)

Ummur 30- 40 tahun 1 537
>40-50 tahun 19 463

Jumlah 41 100

Tingkat SMP 13 37

Pendidikan SMA/Sederajat 22 53.7
D3/3arjana 6 14,6

Jumlah 41 100

Lamamenjadi <35 tahun 16 634

Kader > 5 tahun 15 36,6

Jumlah 41 100

Sumber : Data Primer
Distribusi  kader  posyandu  berdasarkan

tingkat pengetahuan dapat dilihat pada tabel 2 dan
distribusi kader posyandu berdasarkan karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel 3 Dberikut:

Tabel 2. Distribusi kader posyandu di wilayah Puskesmas Sewon IT Bantul
berdasarkan tmgkat pengetahuan November 2012 (n=41)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Rendah 8 19,5
Sedang 3 61
Tingg] 8 19,5
Jumlah 41 100

Sumber : Data primer

Tabel 3. Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan karakteristik kader posyandn
di wilayah Puskesmas Sewon I November 2012 (n=41)

Karakteristk Responden Tingkat Pengetahuan Jumlah
Rendah Sedang  Timngyt  F%)
F%@ F% F %
Umur 30-40 tahun IOT3OMOMIOF 1LY 2253
AA0-50thon 5 122 11 268 3 T4 19463%)
Jumlah § 195 25 609 8 196 AL(100%)
Tomgkat  S\MP 5100 8 193 0 0 D3pLr)
Pendidikan ~ SMA/Sedergjt 3 73 14 341§ 121 2283 ™%)
D3fSajma 0 0 3 73 3 T4 6(l46%)
Jumlah 8195 15 609 § 196  41(100%)
Lama menjadi < § tahun 149 17 414 T 171 26(634%)
Kader > 5 tahun f 146 8 195 1 24 15(36,6%)
Jumlgh § 195 15 609§ 196 41(100%)

Sumber : Data primer

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
kader paling banyak memiliki tingkat pengetahuan
sedang dengan rata-rata skor: 13,78 = 2,57 SD.
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Berdasarkan olah data diketahui bahwa sebanyak

Tabel 6. Distribusi kader posyandu di wilayah Puskesmas Sewon II

61% Kkader memiliki tingkat motivasi tinggi Bantul berdasarkan tingkat keterampilan
dalam deteksi dini pertumbuhan anak dengan Tingkat Keterampilan ~ Frekuenst  Persentase (%)
rata-rata skor: 44,05 + 4,52SD. Keterangan Rendah 7 17, 05
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut: Sedang 27 63,9
o . Tingg1 1 17,05
Tabel 4. Distribust kader posyandu di wilayah Puskesmas Sewon I1
. o Jumlah 4] 100
Derdasarkan tingkat mofivasi November 2012 (n=41) Sumber - Data primer
Tingkat Motvast ~ Frekuenst  Persentase (%)
Rendah 0 0 Kader yang memiliki keterampilan sedang
Sedang 16 30 tersebut paling banyak berusia 30-40 tahun,
Tinggi %5 61 berpendidikan SMA/Sederajat, dan telah menjadi
Tumlah 4] 100 kader selama < 5 tahun. Distribusi keterampilan
Sumber ; Data primer berdasarkan  karakteristtk  kader  posyandu
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
Data mengenai distribusi  tingkat —motivasi  Tabe| 7 Distnbust tmgket keteramplln berdaserkan karekterstk keder posyandu i wilaya
berdasarkan  karakteristik = kader  posyandu Puskesmas Sewon I November 2012 (1=41)
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: Karaherishiﬂespmﬂeu Tiﬂgk’ﬂiﬂﬂiﬂlﬂlﬂpﬁaﬂ Tmlah
Tabel 3. Distnbust tingkat mofivast berdasarken Kerebdenstk kader posyendu & wilayah Rttt Seomg Tmgg  H
Puskesmas Sewon [ November 2012 (n=41) Fh F% FO
Karaktrssuk Responden Tinghat Motvas Julah U 3040 tabun §98 14 M1 4 98 NN
Rench Sedmg  Tmpm  F(%) 0am 3 T3 B3T3 T3 19463
F% F% F % lumlgh (A A A O 3
Unmur 3040 fahn 00 11 268 11268 2837 Tingkat AP £98 90 00 I3
AW 00 5 1 WML UM Peddkn  MASekmp 2 49 16 M 4 98 JHM)
Tumlah 00 1639 25609 J100% [}};‘Sa;j&m- L2048 3 13 fl4gh)
Tinglat SMP 00 6 W6 TUL BEL™)  Tylh TUL T 68 711 41100%
Pddi Al 0 09 R BT BN T GSem 5 12 5 %6 6 141 HEM)
Dbgma 00 1 4 JRE OHSY gy s 2 49 M1 215N
mh I 09 DO M T 11 7 68 7 1 Aoy
Ijamamen;adz S?Iahml 0 '? l! 208 13 360 .-t?(ﬁl,él‘!-‘nzl Ser Daprer
Kader >3 falm 00§ 120 1043 1338
Tulah 10 1% 5oy Hasil uji korelasi antara pengetahuan dengan
Sl Dz prne keterampilan kader posyandu menunjukkan nilai

Keterampilan kader posyandu dalam deteksi
dini pertumbuhan anak paling banyak berada pada
tingkat sedang dengan rata-rata skor: 11.83 = 2,07
SD. Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 6 berikut:

22

p = 0,01 dengan nilai r = 0,789. Keterangan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut:
Tabel 8. Hubungan anfara tingkat pengetahuan dengan keterampilan kader di wilayah
Puskcesmas Sewon Il dalam defeks dinu pertumbuhan anak: (1=41)
Vartabel independen  Variabel dependen I )
Pengetahuan Keterampilan 0,789 0,01

*Pogrson Product Moment fest
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dalam penelitian ditemukan ada hubungan
yang signifikan pengetahuan dengan
keterampilan kader posyandu dalam deteksi dini
pertumbuhan anak dan memiliki kekuatan korelasi
yang kuat dengan arah korelasi positif yang berarti
semakin tinggi tingkat pengetahuan kader maka

ini
antara

semakin tinggi pula tingkat keterampilan kader.
Hasil analisis data mengenai hubungan antara
motivasi dengan keterampilan
deteksi pertumbuhan
hasil dengan tabel 9.

kader dalam
didapatkan
berikut:

anak,
sebagai

dini
sesual

Tabel 9. Hubungan antara fingkaf mofivast dengan keferampilan kader di wilayah

Puskesmas Sexvon [1 dalam detelcs it perfumbuhan anak (n=41)
Vanabel independen ~ Vanabel dependen D
Motivasi Keterampilan 0,99

*Pagrson Product Moment test

Data tersebut menunjukkan bahwa nilai p =
0,969. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini tidak ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan keterampilan kader
posyandu dalam deteksi dini pertumbuhan anak.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Kurniasih!*yang didukung oleh pernyataan Latiefet al.
*%yang menyebutkan bahwa 71% kader posyandu rata-
rata berusia + 40 tahun. Menurut Hurlock!"usia 30-40
tahun merupakan usia dewasa awal yang merupakan
masa penyesuaian diri dan memanfaatkan kebebasan
yang dimilikinya. Anderson dalam Meppiere’’
mengungkapkan pada tahap tersebut seseorang
mulai memiliki kematangan psikologis dan mulai
berorientasi pada tugas, memiliki tanggung jawab
terhadap tugas-tugasnya, dan kemauan untuk belajar.
Berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa
responden paling banyak berpendidikan SMA/
Sederajat (53.7%). Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 57%
kader posyandu berpendidikan SMA/Sederajat'’.
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Utomo”®jugamenyebutkanbahwa47%kaderposyandu
di  Yogyakarta berpendidikan SMA/Sederajat.

Dalam penelitian ini responden paling banyak
telah bekerja sebagai kader posyandu selama < 5
tahun (63,4%) dengan rata-rata lama menjadi kader
5,78 tahun + 1,036 SD. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kader posyandu di wilayah tersebut tergolong
baru karena menurut Enardi® kader posyandu
dikatakan baru apabila mereka memiliki masa kerja
di posyandu < 5 tahun dan dikatakan lama apabila

mereka sudah bekerja di posyandu > 5 tahun.

Pengetahuan Kader

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa 59,1%
60% kader posyandu rata-rata memiliki
tingkat pengetahuan sedang mengenai
pemantauan pertumbuhan anak'*". Sebagian besar

dan
standar

responden yang memiliki tingkat pengetahuan
sedang tersebut berusia 30-40 tahun, berlatar
belakang pendidikan SMA/Sederajat, telah
bekerja sebagai kader posyandu selama < 5 tahun.

Martoatmojo'¥ menyatakan terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan
dengan pengetahuan kader posyandu dimana
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula pengetahuannya. Akan tetapi
Kurniasih!® dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa tingkat pendidikan yang tinggi tidak selalu

dan

bahwa

berbanding lurus dengan tingkat pengetahuannya,
karena pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
banyak faktor salah satunya adalah jumlah paparan
informasi yang tidak didapatkan melalui pendidikan
formal. Menurut Evita' tingkat pengetahuan kader
posyandu juga dipengaruhi oleh usia dan masa kerja.

Azwar” juga menyebutkan bahwa pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang dapat berpengaruh pada
tingkat pengetahuannya. Akan tetapi berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa kader
posyandu yang bekerja < 5 tahun justru memiliki
tingkat pengetahuan lebih baik dibandingkan
dengan kader yang telah bekerja > 5 tahun hal
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tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor
salah satunya keaktifan kader dalam mengakses
terkait

pemantauan pertumbuhan anak, karena berdasarkan

sumber-sumber informasi baru standar
keterangan yvang diperoleh selama ini kader hanya
belajar dan memperoleh informasi yang berasal
dari kader-kader pendahulunya dari mulut kemulut.

Pelatihan dapat mempengaruhitingkat pengetahuan
seseorang'” . Berdasarkan informasi yang diperoleh
diketahui bahwa kader posyandu di wilayah tersebut
belum pemah mendapatkan pelatihan mengenai
deteksi dini gangguan pertumbuhan pada anak sesuai
dengan standar SDIDTK., sehingga memungkinkan
bahwa hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat

pengetahuan kader posyandu yang tidak terlalu tinggi.

Motivasi Kader

Menurut beberapa penelitian, orang-orang yang
biasanya menjadi seorang sukarelawan adalah orang-
orang yang telah berusia separuh baya, memiliki
tingkat sosial ekomoni menengah, berjenis kelamin
perempuan, sudah menikah, berpendidikan minimal
SMA/Sederajat, dan mempunyai anak yang masih
dalam usia sekolah®. Orientasi dan tujuan yang jelas
dari suatu program, materi kegiatan yang menarik,
kegiatan atau programyang berkelanjutan (follow-up),
suasana komunitas yang sangat akrab, dan kedekatan
diantara volunfeer juga turut mempengaruhi motivasi
kader untuk terlibat dalam suatu kegiatan. Menurut
Hurlock!” usia >40-50 termasuk dalam

menengah, padausiainiseseorang cenderung memiliki

dewasa

semangat yang tinggi untuk bekerja dan mulai
berorientasi pada tugasnya. Usia ini juga termasuk
dalam usia produktif yang memungkinkan seseorang
memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya sebagai kader posyandu'.
Motivasi yang dimiliki oleh kader posyandu juga
dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor tersebut
untuk
masyarakat dalam pelayanan kesehatan, memajukan

diantaranya adalah keinginan membantu

dusun, dan menambah wawasan tentang kesehatan'’.
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Keterampilan Kader.

Keterampilan seseorang dapat dipengaruhi oleh
usia dan lama masa kerja'?. Akan tetapi pernyataan
tersebut tidak sesuai dengan pemnyataan Enardi
dan Pudjiraharjo yang menyatakan bahwa tidak
ada alasan untuk meyakini bahwa orang-orang
yang telah lama bertugas dalam suatu pekerjaan.
memiliki kinerja yang lebih baik dari orang yang
belum lama bekerja® * Hal tersebut terlihat dari hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa kader yang
bekerja < 5 tahun justru memiliki keterampilan yang
lebih baik dibandingkan dengan kader yang telah
bekerja >3 tahun. Perubahan perilaku memerlukan
proses yang kompleks dan waktu yang relatif lama
serta dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penguat
serta dan prasarana’.

seperti fasilitas, sarana,

Hubungan Pengetahuan dengan Keterampilan
Teori Green et al. ** menyatakan bahwa keterampilan
seseorang dipengaruhi oleh faktor diluar perilaku
salah satunya adalah pengetahuan. Pendapat tersebut
sesual dengan hasil penelitian ini yang menyatakan
tingkat
kader keduanya

bahwa pengetahuan dan Kketerampilan

berada pada tingkat sedang.

Hubungan Motivasi dengan Keterampilan
Hasil penelitian tidak sesuai
pernyataan dari Bertnus®' yang mengatakan bahwa

dari ini dengan
keterampilan seseorang dipengaruhi oleh motivasi.
Theory of Reasoned Action menyatakan bahwa
oleh kehendak, sedangkan

sikap dan norma

praktek dipengaruhi
kehendak dipengaruhi oleh
subjektif, dengan kata lain keterampilan seseorang
dipengaruhi oleh gejala kejiwaannya salah satunya
adalah motivasi*. Teori Attribusi atau Expectancy
Theory menyatakan bahwa orang yang tinggi
motivasinya tetapi memiliki kemampuan yang rendah
akan menghasilkan kinerja yang rendah, begitu pula
orang yang berkemampuan tinggi tetapi motivasinya
rendah*®. Oleh karena itu tidak ada jaminan untuk
meyakini bahwa orang yang memiliki motivasi yang
tinggi juga memiliki keterampilan yang tinggi pula.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan

yang
keterampilan kader posyandu

signifikan antara pengetahuan dengan

dalam deteksi

dini pertumbuhan anak dan tidak ada hubungan

antara

motivasi dengan keterampilan kader.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka sebagai pihak
yang berperan sebagai penanggung jawab dalam

melakukan pembinaan dan penyelenggaraan kegiatan

posyandu peneliti menyarankan kepada puskesmas

untuk

lebih meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan kader dalam deteksi dini pertumbuhan

anak diantaranya dengan menyelenggarakan kegiatan
penyuluhan kesehatan, pembimbingan, dan pelatihan.
Revitalisasi kader juga perlu dilakukan untuk

meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan posyandu.

Selain itu sebagai masukan dan dorongan bagi peneliti

selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai
faktor-faktor apasajakah yvang dapat mempengaruhi

pengetahuan,

motivasi, dan keterampilan kader

posyandu dalam deteksi dini pertumbuhan anak.
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